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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

pengaruh keharmonisan keluarga terhadap kenakalan remaja pada siswa kelas 

XI SMA UII Banguntapan Yogyakarta sebesar 64,3%. 

B. Saran-Saran 

 Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

           Saran bagi siswa agar lebih mentaati peraturan sekolah, lebih sopan 

santun terhadap guru, lebih memperhatikan dan fokus pada saat 

pembelajaran, serta menjadi anak yang bisa menjadi kebanggaan keluarga 

dan sekolah. 

2. Bagi Guru 

           Saran bagi guru agar lebih memotivasi siswa pada saat saat siswa 

sedang memiliki masalah pribadi, menyediakan tempat bagi siswa untuk 

mengungkapkan perasaan dan masalahnya, serta dapat mencari solusi untuk 

mengatasi masalah yang dialami siswa. 

3.  Bagi Sekolah 

Saran bagi sekolah agar mencari solusi permasalahan kenakalan 

remaja secara lebih lanjut, supaya kenakalan remaja dapat diminimalisir. 

Mengadakan upaya preventif dengan mengadakan sosialisasi tentang 
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kenakalan remaja, bahaya narkoba, bahaya minuman keras, serta 

mengadakan kerjasama dengan pihak lain seperti kepolisian dalam rangka 

menanamkan pribadi taat peraturan. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Saran bagi peneliti lain untuk meneliti masalah kenakalan remaja 

lebih lanjut dengan menghubungkan faktor lain seperti pengaruh 

lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, media massa terhadap 

kenakalan remaja. Serta meneliti lebih lanjut tentang pengelompokan 

bentuk-bentuk kenakalan remaja yang termasuk dalam kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


